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ABSTRAK 
 
 

Kondisi psikologis di daerah pasca bencana menyebabkan berbagai 
masalah seperti lebih mudah khawatir, kurangnya rasa percaya diri dan 
juga merasa cemas yang berlebihan, khususnya kelompok rentan seperti 
lansia yang telah mengalami penurunan fisik dan psikis. Lansia yang tinggal 
di desa bencana tersebut mengatakan merasa sedih karena kehilangan 
tempat tinggal dan lahan pertanian akibat tertimbun lumpur yang 
disebabkan oleh banjir bandang dan mengharuskan mereka mengungsi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasikan pengalaman 
psikologis yang dialami oleh para lansia korban pasca bencana banjir 
bandang di desa Radda Kabupaten Luwu Utara. Metode penelitian pada 
penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi pada 5 partisipan 
yang menjadi korban pasca bencana banjir bandang di desa Radda dengan 
jenis kelamin laki-laki dan perempuan berusia antara 60-65 tahun. 
Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling dan pengumpulan 
data dengan menggunakan wawancara mendalam (in deep interview) yang 
dilakukan secara semi terstruktur dan menggunakan catatan lapangan. 
Hasil penelitian ini dikelola menggunakan teknik analisis tematik yang 
menunjukkan adanya dampak psikologis yang dirasakan oleh para korban 
pasca terjadinya bencana banjir bandang tersebut. Berdasarkan dari hasil 
penelitian ini ditemukan suatu tema yaitu perasaan dan dampak psikologis 
yang dirasakan oleh partisipan terhadap keadaannya akibat pengaruh yang 
terjadi pasca bencana banjir bandang di desa Radda Kabupaten Luwu 
Utara, yang dari tema tersebut terlihat jelas bahwa bencana banjir bandang 
ini membawa dampak yang sangat besar khususnya pada psikologis bagi 
kehidupan para partisipan dan masyarakat lainnya. 
 
Kata kunci : Pengalaman psikologis, pasca bencana banjir bandang, dan 
partisipan lansia. 
Referensi : 2012-2022 
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ABSTRACT 
 
 

Psychological conditions in post-disaster areas cause various problems 
such as being more easily worried, lack of self-confidence and also feeling 
excessive anxiety, especially vulnerable groups such as the elderly who 
have experienced physical and psychological decline. The elderly living in 
the disaster village said they felt sad because they lost their homes and 
agricultural land due to being buried in mud caused by the flash flood and 
forced them to evacuate. The purpose of this study was to explore the 
psychological experiences experienced by the elderly victims of the flash 
flood disaster in the village of Radda, North Luwu Regency. The research 
method in this study used a phenomenological approach to 5 participants 
who became victims of the aftermath of the banjir bandang disaster in 
Radda village with male and female sexes aged between 60-65 years. 
Sampling using purposive sampling technique and data collection using in-
depth interviews which were conducted in a semi-structured manner and 
used field notes. The results of this study are managed using thematic 
analysis techniques which show the psychological impact felt by the victims 
after the banjir bandang disaster. Based on the results of this study, a theme 
was found, namely the feelings and psychological impacts felt by the 
participants on their situation due to the effects that occurred after the banjir 
bandang disaster in the village of Radda, North Luwu Regency, which from 
the theme it was clear that this flash flood disaster had a very large impact. 
especially on the psychological aspects of the lives of the participants and 
the rest of society. 
 
Keywords: Psychological experience, after the banjir bandang disaster, and 
elderly participants. 
Reference : 2012-2022 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peristiwa bencana alam adalah stresor alami yang dapat 

mempengaruhi keadaan mental individu. Selain stresor lingkungan, 

stres mental juga menjadi salah satu pemicu tekanan pada korban 

bencana. Stresor pikiran adalah pandangan tentang kejadian yang 

masuk akal dan tidak masuk akal. Reaksi individu terhadap bencana 

dan menghadapi stresor dapat bervariasi seperti yang ditunjukkan oleh 

kapasitas mereka untuk menyesuaikan diri dengan adanya perubahan 

pada lingkungan sehari-hari (Sri Eka Wahyuni, 2014). 

Bencana berdampak buruk pada semua bagian dari keberadaan 

manusia. Penemuan dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa ada 

peningkatan yang sangat kritis dalam masalah kesehatan fisik dan 

mental yang berbeda untuk korban bencana. Aset individu, materi, dan 

sosial yang terbatas umumnya terkait dengan rendahnya fungsi dan 

perubahan mental seseorang setelah kegagalan sebagai berkurangnya 

kapasitas tunggal untuk melakukan perubahan karena terkait dengan 

perubaan dalam kehidupan pribadi, relasional, sosial, dan ekonomi 

setelah bencana (Safuwan Amin, 2021). 

Peristiwa bencana dapat mempengaruhi berbagai bagian 

kehidupan individu. Sudut pandang ini menggabungkan sudut fisik, 

keuangan, dan mental untuk seseorang, keluarga, dan kelompok. 

Sudut pandang yang sebenarnya terganggu karena suatu bencana 

dapat berupa munculnya berbagai kondisi medis, terutama luka atau 

cedera yang sebenarnya. Selain menyebabkan efek aktual yang 

berbeda pada korban, bencana juga dapat menyebabkan efek yang 

lebih luas (Mutianingsih, 2019).
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Setelah bencana terjadi, keadaan para korban sama sekali tidak 

berdaya menghadapi masalah kesehatan emosional, bahkan ini adalah 

hal yang paling rentan dihadapi oleh para korban yang mengungsi 

karena ketegangan yang luar biasa karena kekurangan keluarga dan 

harta benda dan keputusasaan karena mereka tidak memiliki cara 

tentang bagaimana melanjutkan hidup mereka. Selain efek nyata, 

peristiwa ini juga dapat mempengaruhi perspektif yang berbeda, yang 

khususnya pada sudut pandang mental. Peristiwa bencana tersebut 

dapat menimbulkan dampak mental yang berbeda dalam jangka 

panjang, seperti kecemasan, depresi hingga Post Traumatic Stress 

Disorder (PTSD) yang dapat menimpa seseorang, keluarga, dan 

kelompok, baik itu sebagai korban secara langsung maupun tidak 

langsung (Thoyibah, 2019). 

Untuk anak dan orang dewasa hingga lansia, efek bencana 

dapat terasa dari jangka pendek ke jangka panjang. Dampak gairah 

sesaat yang bagaimanapun juga dapat terlihat jelas menggabungkan 

ketakutan dan kecemasan yang intens, rasa sensasi kepahitan dan 

kesalahan, dan sensasi kekosongan. Pada individu tertentu, sentimen 

ini akan pulih setelah beberapa waktu. Namun, bagi orang lain, efek ini 

dapat bertahan lebih lama karena adanya trauma dan perubahan dalam 

kehidupan pasca terjadi bencana (Widhayanti, 2018). 

Keadaan mental di daerah bencana, terutama untuk lansia, 

membawa berbagai kondisi mental seperti hilangnya rasa percaya diri, 

ketakutan dan yang paling mengejutkan, perkembangan efek samping 

ketakutan yang lebih spesifik dari ketakutan yang berlebihan. Keadaan 

seperti itu dapat mengurangi inspirasi untuk mengikuti kehidupan 

selanjutnya. Terlepas dari konsekuensi mental yang pada umumnya 

muncul di antara para lansia, mereka sebagian besar akan mengalami 

trauma yang mengerikan di mana kondisi perubahan dari satu orang ke 

orang lain akan mengalami hambatan (Mutianingsih, 2019). 
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Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Mutianingsih & 

Mustikasari tahun 2019, mengatakan bahwa lansia adalah salah satu 

kelompok yang tidak berdaya melawan efek mental dari peristiwa 

bencana alam. Ini melalui eksplorasinya yang mengungkapkan bahwa 

pengalaman yang lama berdampak pada mental seperti PTSD dan 

kecemasan. Berdasarkan eksplorasi, diketahui bahwa lansia 2,11 kali 

cenderung mengalami PTSD dan 1,73 kali lebih tinggi untuk kejadian 

efek smping mental lain dibandingkan dengan usia yang lebih muda. 

Terdampak bencana pada kelompok rentan lansia yang lama juga telah 

terbukti memiliki hubungan kritis dengan perluasan pengalaman 

berbagai masalah mental seperti kecemasan, depresi, hingga peristiwa 

berbagai masalah mental Post Traumatic Stress Disorder (PTSD). Hal 

ini didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa lansia yang 

menjadi korban bencana mengalami masalah psikologis berupa 

kecemasan sebanyak 42.0% dan menunjukkan adanya depresi yang 

mencapai 38,6% (Mutianingsih, 2019). 

Salah satu bencana alam yang baru saja terjadi ialah banjir 

bandang yang telah menimpa Kecamatan Masamba, Kabupaten Luwu 

Utara, Sulawesi Selatan terjadi pada hari senin 13 juli 2020 pukul 19.05 

WITA. Bencana banjir bandang di Masamba ini terjadi akibat curah 

hujan yang tinggi sebagai resiko alamiah dari perubahan iklim lantaran 

pemanasan global, juga karena adanya kerusakan lingkungan yang 

menyebabkan meluapnya 3 sungai yaitu Sungai Rongkong, Meli, dan 

Masamba yang akhirnya mengakibatkan terjadinya banjir bandang di 

kabupaten Luwu Utara. Curah hujan yang tinggi merupakan dampak 

anomali iklim yang memicu terjadi banjir bandang, karena hulu daerah 

aliran sungai (DAS) Rongkong dengan beberapa sungai di sub DAS 

Luwu Utara, terutama di Masamba dan sekitarnya tidak mampu lagi 

menahan beban hidrologis di tanah yang tutupan hutannya sudah kritis 

(Mappaware et al., 2020). 
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Berdasarkan hasil wawancara bersama beberapa lansia yang 

tinggal di desa tersebut, mereka mengatakan merasa sedih karena 

kehilangan tempat tinggal dan lahan pertanian akibat tertimbun lumpur 

yang disebabkan oleh banjir bandang dan mengharuskan beliau dan 

keluarga mengungsi. Para lansia juga mengatakan setelah bencana 

banjir bandang ini terjadi mereka mengalami permasalahan seperti 

ekonomi dan juga kurangnya bantuan yang masuk bagi para korban. 

Mereka mengatakan merasa tidak nyaman dengan keadaannya 

sekarang dan ingin kembali menjalani hidup seperti dulu. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 

meneliti terkait Pengalaman Psikologis Lansia Pasca Bencana Banjir 

Bandang di Desa Radda Kabupaten Luwu Utara. 

 
B. Rumusan Masalah 

Kondisi pasca bencana banyak menimbulkan kerugian mulai dari 

kehilangan materi, kerusakan bangunan, menimbulkan korban jiwa 

juga menimbulkan masalah pada psikologis bagi para korban. Kondisi 

psikologis di daerah pasca bencana menyebabkan berbagai masalah 

seperti lebih mudah khawatir, kurangnya rasa percaya diri dan juga 

merasa cemas yang berlebihan, khususnya kelompok rentan seperti 

lansia yang telah mengalami penurunan pada fisik dan psikis. Seorang 

lansia harus kembali beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang 

berubah pasca bencana. Setelah terjadinya bencana lansia akan 

kembali ke rumah namun pada kondisi ini mereka akan kesulitan  dalam 

melakukan pemulihan dan adaptasi dikarenakan memiliki rasa takut 

akan bencana yang akan terulang lagi serta merasa sedih karena 

hilangnya anggota keluarga. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah “Bagaimana Pengalaman Psikologis Lansia 

Pasca Bencana Banjir Bandang di Desa Radda Kabupaten Luwu 

Utara”. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasikan Pengalaman 

Psikologis Lansia Pasca Bencana Banjir Bandang di Desa Radda 

Kabupaten Luwu Utara 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber pengetahuan bagi 

masyarakat yang terdampak bencana banjir bandang, mengenai 

pengalaman psikologis khususnya pada korban rentan.  

 

2. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi 

pemerintah daerah, yang terkait dalam memberi dukungan bagi 

masyarakat yang terdampak bencana banjir bandang agar lebih 

merasa aan dan nyaman untuk melanjutkan kehidupannya. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengetahuan 

dasar, serta bahan masukan untuk penelitian selanjutnya agar 

dapat lebih mengeksplorasi pengalaman psikologis yang dialami 

dari para penyintas bencana banjir bandang yang khususnya pada 

kelompok rentan seperti lansia dan memberi masukan untuk 

bagaimana cara agar mereka bisa merasa nyaman pasca bencana 

tersebut.


